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Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai lama fermentasi
dan aras “Bioton” kecambah biji sorghum terhadap konsentrasi asam lemak atsiri
dan amonia rumen secara in vitro. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi Makanan Ternak dan Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Diponegoro Semarang bulan Juli sampai September 2002.

Materi yang digunakan meliputi: biji sorghum, ragi tape,“Bioton”, cairan
rumen. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental. Variabel yang
diukur adalah konsentrasi asam lemak atsiri dan amonia rumen secara in vitro.
Penelitian dilakukan dengan mengguhakan rancangan acak lengkap pola faktorial
3x4 dengan 3 kali ulangan. Faktor A adalah lama fermentasi TO, T1, T2 (0, 3 dan
6 hari) dan faktor B adalah aras “Bioton” B0, Bl, B2, B3 (0, 2, 4 dan 6%).
Pengolahan data menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan uji wilayah ganda
Duncan, kemudian dilanjutkan uji polinomial orthogonal untuk mengetahui
perlakuan yang optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara faktor lama fermentasi dan
aras “Bioton” tidak terdapat pengaruh interaksi yang nyata terhadap konsentrasi
asam lemak atsiri dan amonia, namun masing-masing faktor berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap konsentrasi asam lemak atsiri dan amonia. Konsentrasi asam
lemak atsiri berdasarkan lama fermentasi adalah: TO = 111,96 mM; T1 = 1145
mM; T2 = 116,38 mM dan berdasarkan aras “Bioton” adalah: BO = 110,61 mM ;
Bl = 114,11 mM; B2 = 117, 28 mM; B3 = 115,11 mM. Konsentrasi amonia
berdasarkan lama fermentasi adalah : TO = 6,62 mM; T1 = 7,18 mM; T2 = 7,58
mM dan berdasarkan aras “Bioton” adalah: BO = 6,89 mM; B1 = 7,19 mM; B2 =
7,40 mM; B3 = 7,02 mM. Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) konsentrasi asam
lemak atsiri dan amonia meningkat seiring dengan lamanya fermentasi selama 0, 3
dan 6 hari, 2) konsentrasi asam lemak atsiri dan amonia optimal masing-masing
dicapai pada aras “Bioton” 4,17% dan 3.37%.
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